BAB V KESIMPULAN DAN

SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pola peresepan di Apotek

Vishva Mitra Yogyakarta periode Juli- Desember 2011 dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Rata-rata jumlah item obat per lembar resep adalah 2,95 item obat.

2. Persentase peresepan obat generik adalah 13, 43%

3. Persentase peresepan obat antibiotik adalah 5,98%

4. Persentase peresepan obat injeksi adalah 0,30%

5. Pola peresepan di Apotek Vishva Mitra Yogyakarta pada rata- rata jumlah item
obat per lembar resep serta persentase peresepan obat generik tidak sesuai
dengan pola peresepan yang direkomendasikan WHO dan pada persentase
peresepan obat antibiotik serta persentase peresepan obat injeksi sesuai

dengan pola peresepan yang direkomendasikan WHO.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini untuk mensukseskan program pemerintah
dalam mencapai masyarakat Indonesia yang sehat maka dapat disampaikan saran
bahwa:
1. Mengharapkan  kepada dokter bahwa wuntuk menyukseskan program

pemerintah diwajibkan untuk menuliskan resep dengan nama generik



terutama pada pelayanan kesehatan pemerintah,  agar dapat lebih
meringankan masyarakat karena harganya relatif lebih murah.

Perlu dilakukan sosialisasi kepada dokter tentang polifarmasi agar peresepan
berlebihan dapat ditekan.

Perlu pendekatan lebih lanjut kepada masyarakat mengenai pemakaian obat
generik, sehingga masyarakat memilih obat generik dari pada obat paten yang
sebenarnya isi dan khasiatnya sama dengan harga yang lebih bisa terjangkau.
Diharapkan dalam penyediaan obat golongan antibiotik golongan beta-
laktam lebih banyak persediaannya khususnya untuk amoxicilin .

Mahasiswa diharapkan melakukan penelitian dengan indikator yang berbeda

atau indikator yang belum pernah dilakukan penelitian.
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Lampiran 2. Surat Pemberian izin pengambilan data

apoTEK VISHVA MITRA

apoteker @ HARYATL.SFarm Apt

SP CERE1.O101.3. 2275

Bla 5034511

1| Kemekmuman, Balapan, Kormplek LFP Yogyakzita Telg. a565444
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tertangga! 12 lumi 2012 teotang permotiore i pengambibon date bagh mabesivess:

Mama : Suyanti
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Babrasnsinriya kami Sdak Reberatan mambarikar izin bagi rahasiswa rsebut diatas unbuk
menginiil ciata diApotek Vishea Witz Yoryakaria sesual denganyvang dibutelkan.
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian

apoTex VISHVA MITRA

Apoteker ¢ HARYATLSFarm Apt

P CERDTOL LE.2275

=10 | R Gl B

31 Kemakmusan, Balapan, Komplex LPF Yogyakarta Telo, 6605444

SURAT KETERANGAN

OO0 AL AL
Yanp bertanda tangn dibawah ini :
Manma : Barvatls Farmm, Al
Alaral ¢ Krapyek Kulor B 127 201 Panggunghario Geawon Baniul.
Jebatan : Apoteker Pergelola Apoeeak “Yishya Mita” Yopyakarta,

Menerangkan bahwis
Harna BRI LITR
MM C13AERIE A

wang horsangkutan brasar-benar teleh relakukan pengambilan dila resep periode Jull 573
Bacarnber 2011 di Apntek “VIsHYA MITRAT Yopyakala mlai tgl 12 Juni £fd 22 furi 2012 gunz
pesylsunan skripsl dengae judul * et Peresapan di ApolekWishya Pditra Yuprakarta porasde
auli = Deserber 20117

Demikizn surat ketorangan ini dibust ontuk dapas diperpunakan sebagaimani muesliog,
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